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Ringkasan Eksekutif: Rainbow Pao merupakan bakpao yang berbeda dari bakpao biasanya. 
Hal itu terlihat dari warna bakpao yang bermacam-macam.Warna dari bakpao itu sendiri terbuat 
dari bahan alami seperti sayur dan buah.Produk Rainbow Pao ditujukan untuk semua kalangan 
yang menyukai makanan ringan sejenis kue (bakery) dengan rasa enak dan tampilan warna yang 
menarik. Untuk pemasaran produk Rainbow Pao, sementara akan dilakukan di sekitar rumah 
produksi bakpao yakni di daerah kecamatan Sako seperti sekolah dan tempat kerja. Promosi 
yang dilakukan adalah promosi personal dengan memanfaatkan social media seperti telephone, 
facebook dan blackberry messenger.Usaha skala kecil ini masih dijalankan oleh owner Rainbow 
Pao sendiri dan hanya dibantu oleh 2 karyawan saja.Untuk alamat tempat produksi bakpao lebih 
lengkapnya ada di jalan Kenten Laut, Komplek Bukit Raflesia Blok AC 6 Palembang.  
 
Kata Kunci: Rainbow Pao, usaha bakpao 
 
ExecutiveSummary: RainbowPaoisdifferentfromdumplingsdumplingsusually. This is 
evidentfromthebuncolorassortment. The colorofthe bunitself is madefromnaturalingredientssuch 
asvegetablesandfruits. RainbowPaoproductis intendedforallthose wholove thekind 
ofsnackcakes(bakery) withgood tasteandattractivecolordisplay. Forthe marketingof 
productsRainbowPao, whilewillbe donearoundthe housethat isinthe areaof 
productionbunsSakosubdistrictsuch asschoolsandworkplaces. Promotion is doneispersonal 
promotionto utilize socialmediasuch astelephone, facebookandblackberrymessenger. This 
small-scale businessesare stillrun bythe ownerof 
RainbowPaoownandonlyassistedbytwoemployeesonly.Toaddressthe production 
ofdumplingsmore detailson thewayKentenSea, HillComplexRaflesiaBlockAC6Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Sejarah Berdirinya Usaha 
 Melihat pasar roti yang semakin berkembang, maka peluang untuk mengolah makanan 
tradisional yang sejak dulu sudah dikenal banyak orang seperti bakpao terbuka luas, agar 
menjadi lebih inovatif dan  mempunyai nilai jual lebih maksimal lagi. Bakpao yang akan 
diproduksi memiliki perbedaan dari bakpao yang ada selama ini. Konsep bakpao ini bernama 
Rainbow Pao, bakpao dengan kulit yang beraneka warna yang berasal dari sayur dan buah-
buahan. Misalkan untuk kulit warna ungu terbuat dari ubi jalar ungu, kuning dari wortel, hijau 
dari pandan, merah bakpao terdiri dari berbagai macam isi seperti durian, nangka, smoke beef, 
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dan yang lainnya sesuai dengan permintaan pasar.Proses pembuatan bakpao yang akan 
dilakukan cukup sederhana, hanya melewati proses pengukusan tanpa menggunakan minyak. 
Sehingga makanan ini menjadi salah satu makanan yang sehat untuk disantap karena tidak 
menggunakan minyak goreng, mentega, dan lainnya.Selain itu, Rainbow Pao memiliki 
kandungan gizi yang berasal dari sayur dan buah yang digunakan untuk memberi warna pada 
kulit bakpao.Bakpao bisa dinikmati untuk siapa saja, yang tentunya menyukai bakpao. 
 
1.2 Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi: 
Menjadikan Rainbow Pao sebagai makanan ringan yang disukai semua orang dan 
bermanfaat untuk kesehatan tubuh di kota Palembang. 
b. Misi: 
1. Menyediakan cemilan yang bersih bagi konsumen. 
2. Menyediakan cemilan yang belum ada pada pesaing. 
3. Menyediakan tempat yang memadai bagi konsumen untuk menikmati makanan di 
tempat yang disediakan maupun tempat menunggu untuk cemilan yang di bawa 
pulang. 
4. Menyediakan fasilitas sebagai daya tarik konsumen kalangan menengah atas. 
 
c. Tujuan:  
1. Melayani kepuasan konsumen dengan memberikan bakpao yang inovatif dan 
berbeda dari biasanya. 
2. Menciptakan bakpao yang berkualitas dan mendengarkan suara konsumen. 
3. Menciptakan bakpao terbaik sesuai dengan konsep Rainbow Pao. 
4. Menciptakan bakpao berkualitas dengan harga terjangkau. 
5. Memenuhi kebutuhan konsumen akan bakpao yang sehat. 
 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
 
 Saat ini, Rainbow Pao diperkenalkan sebagai usaha kecil rumahan.Hal itu dikarenakan 
untuk mengurangi tingkat resiko dalam penjualanan. Akan tetapi,tidak menutup kemungkinan 
jika permintaan bertambah Rainbow Pao akan membuka sebuah outlet di tempat tertentu. 
Dalam proses pembuatan, Rainbow Pao akan diproduksi di rumah penulis, yang beralamat di 
jalan Kenten Laut Komplek Bukit Raflesia Blok AC 6, Palembang. Rainbow Pao yang hendak 
dibuat disesuaikan pada daftar pesanan dan beberapa dibuat untuk disediakan secara ready 
stock. Pemesanan Rainbow Pao dapat dilakukan melalui telephone atau blackberry 
messeger.Rainbow Pao yang disediakan untuk ready stockakan dipasarkan dengan cara 
dititipkan kepada gerai yang ada di sekitar rumah produksi. Rainbow pao mempunyai keunikan 
dan keunggulan yang membuat usaha ini mampu bersaing dengan pesaing-pesaing yang sudah 
ada di era saat ini. 
 
 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmentasi, Targeting, dan Positioning 
1. Segmentasi Pasar 
 Rainbow Pao membidik semua kalangan yang menyukai makanan ringan 
dengan rasa yang enak dan tampilan menarik serta tetap sehat dan bergizi.  Meliputi 
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anak-anak sampai orang dewasa baik laki-laki maupun perempuan.Sedangkan 
berdasarkan segmentation psikografi Rainbow Pao menetapkan kelas sosial menengah 
yang ingin mencoba makanan ringan kreasi unik serta memiliki loyalitas dalam bidang 
kuliner. 
2. Targeting 
 Targeting yang hendak dicapai oleh usaha ini adalah berdasarkan  demografi  
usia yang meliputi : 
1. Anak-anak berusia 5  tahun -15 tahun. 
2. Remaja berusia 15 tahun - 17 tahun. 
3. Dewasa berusia 17 tahun  -45 tahun. 
Baik laki-laki maupun perempuan yang menyukai makanan ringan dengan rasa enak 
dan tampilan menarik namun tetap sehat dan bergizi.Dan untuk targeting psikografi, 
Rainbow Pao hendak menarik kelas sosial yang berada pada kelas menengah ke bawah 
dan tidak menutup kemungkinan kelas menengah atas akan membeli Rainbow Pao juga. 
3. Positioning 
 Rainbow pao menjadi pilihan makanan  ringan untuk disantap yang mampu 
menunda rasa lapar untuk sementara waktu dengan cita rasa yang menarik karena kulit 
bakpao terdiri dari bahan yang alami seperti sayur-sayuran.Saat dilihat pun sangat 
menarik dikarenakan mempunyai aneka warna. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
3.2.1 Permintaan 
 Jumlah permintaan akan bakpao di sekitar daerah Kenten Suka Maju 
Palembang, sebesar 10,21% dengan total per bulan 4.290 buah dan total per tahun 
51.480 buah. 
3.2.2 Penawaran 
 Rata-rata permintaan dari pesaing adalah 105 buah per hari dan 3150 buah per 
bulan.Masih banyak nilai konsumsi yang belum dapat terpenuhi oleh toko atau 
usaha bakery yang ada. 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
  Tabel 3.2 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Rainbow Pao 
 
Tahun 
(1) 
Permintaan 
(2) 
Penawaran 
(3) 
Peluang 
Pasar 
(4) 
Rencana 
Penjualan 
(5) 
Pangsa 
Pasar 
(6) 
2015 61.920 buah 56.160 buah 5.760 18.000 3,12% 
2016 74.160 buah 67.320 buah 6.840 23.000 3,36% 
2017 88.920 buah 80.640 buah 8.280 28.000 3,38% 
2018 106.560 buah 96.840 buah 9.720 34.000 3,50% 
2019 127.800 buah 116.280 buah 11.520 42.000 3,64% 
 
Sumber : Survei Lapangan 
 
Rencana penjualan dan pangsa pasarRainbow Pao tiap tahunnya akan terus meningkat 
sebesar kurang lebih 15%. 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.4.1Product 
 Produk yang dimaksud   dalam Rainbow Pao adalah sebuah bakpao yang 
mempunyai kulit bewarna tertentu.Seperti ungu, kuning, hijau, dan merah. Kulit bakpao 
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bisa bewarna dengan menggunakan serat dari sayur dan buah alami yang sehat dan kaya 
akan gizi. 
3.4.2Price 
Tabel 3.4.2  HargaRainbowPao 
Keterangan Harga 
Bakpao Daging Rp 7.000 
Bakpao Kacang Rp 5.000 
   Sumber :Rainbow Pao 
3.4.3Promotion 
 Rainbow Pao akan menggunakan media sosial untuk mengenalkan produk 
Rainbow Pao kepada masyarakat-masyarakat Palembang seperti membuat facebook, 
brosur, group pada Blackberry Messeger serta promosi secara personal dengan cara 
menyebarkan broadcast kepada setiap kontak. 
 3.4.4Placement 
 Pemilihan lokasi usaha Rainbow Pao beralamat di Jalan Kenten Laut Komplek 
Bukit Raflesia Blok AC 6, Palembang.Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan Rainbow 
Pao masih sebagai usaha kecil rumahan dan lokasi berada dekat dengan daerah 
pemasaran untuk saat ini. Jadi, dapat menitipkan RainbowPao pada sekolah maupun 
outlet yang bersedia bekerja samadengan Rainbow Pao di sekitar lokasi. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
 Karena usaha ini masih usaha rumahan maka tenaga kerja yang dibutuhkan hanya 
sedikit, terdiri dari satu pemimpin dan dua orang bagian produksi. 
4.2 Perijinan 
 Sebelum memasarkan produk makanan ke masyarakat, maka diperlukan Perizinan 
PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga).Hal ini diperlukan sebagai izin jaminan usaha makanan 
 rumahan yang dijual beredar di masyarakat memenuhi standar keamanan makanan atau 
izin edar produk pangan. 
Izin PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) 
1. Lama Proses : 1 Minggu 
2. Persyaratan : 
1. Mengisi formulir dari Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kotamadya Palembang. 
2. Fotokopi KTP 
3. Menyiapkan Pas Foto 3x4 (3 Lembar) 
4. Ke Puskesmas Wilayah (lokasi produksi) untuk pemeriksaan kesehatan dan 
sanitasi. 
5. Mengikuti penyuluhan Keamanan Pangan untuk mendapatkan SPP-IRT. 
6. Menyertakan hasil uji laboratorium. 
  Dinas Kesehatan sebelumnya sudah menyarankan laboratorium untuk  
 pengujian 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
 Dalam merancang kegiatan usaha ini, maka perlu dibuat sebuah  jadwal kerja yang 
memuat kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Hal ini penting, agar rencana kerja yang akan 
dilakukan dapat dikontrol, sesuai dengan rencana. 
4.4 Inventaris Kantor dan Supply Kantor 
 Rainbow Pao membutuhkan laptop, handphone, modem, nota, kuota pulsa, serta listrik. 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
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5.1 Lokasi Pemilihan Usaha 
 Pemilihan lokasi usaha Rainbow Pao untuk saat ini adalah di daerah Kenten Laut yang 
beralamat di Jalan Kenten Laut Komplek Bukit Raflesia Blok AC 6. Dipilihnya lokasi usaha ini, 
dikarenakan Rainbow Pao baru akan didirikan dan termasuk usaha kecil rumahan. 
5.2 Rencana Tata Letak Layout 
 
5.2 Proses Produksi 
 Awalnya menunggu orderan dari konsumen, lalu membuat sesuai orderan yang dipesan, 
jika bakpao sudah jadi dikemas dan kemudian diantar kepada konsumen Rainbow Pao dan 
transaksi pembayaran secara langsung. 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 Bahan bakuRainbow Pao merupakan modal kerja dan bahan dalam membuat bakpao, 
sedangkan bahan pembantu sebagai pelengkap seperti kemasan dan kertas alas bakpao. 
5.5 Tenaga Kerja 
 Syarat yang harus dipenuhi oleh setiap pelamar : 
1. Wanita 
2. Umur 18 s/d 30 tahun 
3. Pendidikan terakhir SMA 
4. Mampu bekerja dengan jujur, giat, disiplin, loyalitas, tanggung jawab dan dapat 
bekerja secara tim. 
Kualifikasi dilakukan agar setiap karyawan yang bekerja di Rainbow Pao mampu bekerja secara 
maksimal pada setiap jenis pekerjaannya. 
5.6 Mesin dan Peralatan 
 Dalam memproduksi Rainbow Pao, tidak menggunakan mesin atau peralatan tertentu. 
Hal itu juga dikarenakan proses pembuatan bakpao hanya sederhana yakni melalui pengukusan. 
5.7 Tanah, Gedung, dan Peralatan 
 Perencanaan tempat usaha akan dilakukan menggunakan tempat sendiri. Daerah yang 
dipilih sebagai tempat membuka  usaha adalah daerah Kenten Laut Komplek Bukit 
Raflesia Blok AC 6 yang disurvei untuk sementara waktu baik untuk memulai usaha Rainbow 
Pao. 
 Biaya yang diperlukan untuk memulai usaha Rainbow Pao ini tidak terlalu besar, 
mengingat outlet menggunakan tempat sendiri. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan  
 Permodalan Rainbow Pao sebesar Rp 10.977.700 berasal dari modal sendiri yang terdiri 
dari modal investasi ditambah dengan seluruh modal kerja, sehingga didapat modal yang 
dikeluarkan untuk usaha ini. 
6.2 Kebutuhan Investasi/ Modal Investasi 
 Modal investasi merupakan modal yang dikeluarkan pada awal usaha dan digunakan 
untuk jangka panjang, total modal investasi adalah Rp 5.830.000.Dengan nilai penyusutan Rp 
1.112.500. 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
 Modal kerja merupakan modal yang dikeluarkan untuk kegiatan sehari-hari dan 
digunakan untuk keputusan keuangan jangka pendek.Modal kerja Rainbow Pao sebesar Rp 
5.147.700 per bulan. 
6.4 Analisa Kelayakan Usaha 
 Analisis kelayakan usaha digunakan untuk mengukur nilai uang atau tingkat 
pengembalian dari investasi yang ditanamkan dalam usaha Rainbow Pao pada masa yang akan 
datang. Alat analisis yang dapat digunakan adalah Pay Back Period (PBP), Net Present 
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Value(NPV), dan Internal Rate of Return (IRR).Dibawah ini merupakan pendapatan dari 
rancangan penjualan Rainbow Pao selama 3 bulan. 
6.4.1 Payback Period 
 Payback Period atau juga disebut sebagai periode pembayaran kembali adalah 
rentang waktu yang dibutuhkan oleh pendapatan bersih suatu investasi untuk menutupi 
biayanya (Brigham dan Houston 2009, h.518).Berdasarkan perhitungan payback 
periodRainbow Pao adalah selama 3 bulan 27 hari. 
6.4.2 NPV (Net Present Value) 
 Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan perbandingan 
antara PV kas bersih (PV of proceed) dengan PV investasi (capital outlays) selama 
umur investasi. Jika NPV memiliki nilai positif, maka usaha dikatakan layak.Jika NPV 
bernilai negative, usaha dikatakan tidak layak (Kasmir dan Jakfar, 2013). NPV Rainbow 
Pao setelah 3 tahun adalah sebesar Rp Rp 9.158.847,-. NPV bernilai positif sehingga 
usaha layak dijalankan. 
6.4.3 IRR (Internal Rate of Return) 
 Brigham dan Houston (2009, h.524), IRR dinyatakan sebagai tingkat diskonto 
yang menyamakan nilai sekarang dari ekspetasi arus kas masuk suatu proyek ke nilai 
sekarang dari biaya proyek. IRR Rainbow Pao adalah 11,6%, lebih tinggi daripada 
bunga pada investasi lain sehingga usaha layak untuk di jalankan. 
 
6.5 Analisa Keuntungan 
 Analisa keuntungan digunakan untuk melihat jumlah unit dan  rupiah yang didapat 
Rainbow Pao.Untuk mengetahuinya, diperlukan perhitungan Break Even Point (BEP). 
 
BEP Rainbow Pao = Biaya Tetap 
  P – AVC 
  = 9.430.000 
  6.000 – 2654 
  = 2818 unit 
  
BEP Rainbow Pao dalam rupiah = BEP  unit x P 
    = 2818 unit x Rp 6.000 
    = Rp 16.908.000 
 
6.6 Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan menurut S. Munawir (2010, h.102) adalah laporan yang berisi 
kondisi keungan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-
laporan lainnya.Laporan keuangan dalam suatu usaha sangat diperlukan, karena pihak yang 
berkepentingan seperti pemilik, manajer, atau kreditor dapat mengetahui perkembangan dari 
kondisi keuangan suatu usaha tersebut.Dalam Laporan laba rugi Rainbow Pao mendapatkan 
EAT 1 tahun setelah pajak Rp46.227.600, dengan modal akhir Rp 177.960.000, serta total 
aktiva Rp 14.830.000. 
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